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ABSTRAK 
Nama : Rindy Sapna Ningrum 
Nim : 60900114086 
Jurusan : Sistem Informasi 
Judul : Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan 
Peralatan Konstruksi Berbasis Web pada PT.Gaya Bakti Jaya 
Makasssar 
Pembimbing I : Faisal.S.Kom,M.Kom 
Pembimbing II : Sri Wahyuni,S.kom.,MT 
 
Perusahaan konstruksi adalah salah satu usaha dalam sektor ekonomi yang 
berhubungan dengan suatu perencanaan atau pelaksanaan dan pengawasan suatu 
kegiatan konstruksi PT.Gaya Bakti Jaya sudah menggunakan komputer sebagai 
alat bantu kerja dalam mengelola data. Tetapi baru sebatas mengetik data dan 
membuat laporan. Sistem yang secara khusus menangani atau mengelola data 
peralatan konstruksi masih belum ada meskipun ada beberapa data yang sudah 
tersimpan dalam komputer, tetapi ada beberapa data yang masih disimpan ke 
dalam bentuk buku-buku atau lembaran yang penataannya tidak teratur sehingga 
menyulitkan bagi bagian  manajemen kantor  untuk memberikan informasi secara 
cepat dan akurat. 
Dalam Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif,. Metode 
pengembangan sistem yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
menggunakan waterfall. Metode ini merupakan metode yang paling sering 
digunakan oleh system analyst pada umumnya 
Aplikasi ini diuji menggunakan uji black box yaitu menguji perangkat 
lunak dari segi spesifikasi fungsional. Pengujian yang dimaksudkan apakah 
fungsi-fungsi masukan dan keluaran dari perangkat sesuai dengan spesifikasi yang 
dibutuhkan. Hasil dari pengujian aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi yang 
diharapkan semuanya berhasil dan diterima sesuai dengan keinginan. 
  
Kata Kunci : Konstruksi, Alat Berat, Peralatan Konstruksi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan konstruksi merupakan salah satu usaha dalam sektor ekonomi 
yang berhubungan dengan suatu perencanaan atau pelaksanaan dan pengawasan 
suatu kegiatan konstruksi untuk membentuk suatu bangunan atau bentuk fisik lain 
yang dalam pelaksanaan penggunaan dan pemanfaatan bangunan tersebut 
menyangkut kepentingan dan keselamatan masyarakat pengguna bangunan 
tersebut (Maryati,2008). 
Peran industri konstruksi dalam ekonomi dapat dilihat dari segi potensi 
lapangan kerja, kebutuhan material dan dampaknya, peraturan publik yang 
mendukung ekonomi, distribusi pendapatan bagi masyarakat lapisan bawah. 
 Pada umumnya kegiatan konstruksi dimulai dari perencanaan yang dilakukan 
oleh konsultan perencana dan kemudian dilaksanakan oleh kontraktor konstruksi 
yang merupakan menejer proyek/kepala proyek. Para pihak tersebut bekerja di 
dalam kantor , sedangkan pelaksanaan di lapangan di lakukan oleh mandor proyek 
yang mengawasi buruh bangunan, tukang dan ahli bangunan lainnya untuk 
menyelesaikan fisik sebuah konstruksi. Transfer perintah tersebut dilakukan oleh 
pelaksana lapangan. Dalam pelaksanaan bangunan, akan diawasi oleh konsultan 
pengawas (Supervision Engineer). Suatu konstruksi biasanya dilakukan sebuah 
perencanaan terpadu. Hal ini terkait dengan metode penentuan besarnya biaya 
yang diperlukan, rancang banun, dan efek lain yang akan terjadi pada saat 
pelaksanaan konstruksi. Sebuah jadwal perencanaan yang baik, akan menentukan 
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suksesnya sebuah bangunan yang terkait dengan dampak lingkungan, keamanan 
lingkungan, ketersediaan material, logistic, ketidaknyamanan public terkait 
dengan pekerjaan konstruksi, persiapan dokumen tender, dan lain sebagainya. 
Sebagai usaha yang menghasilkan produk berupa prasarana dan sarana fisik, 
industry konstruksi mempunyai peran yang sangat penting bagi pertumbuhan 
perekonomian nasional, sehingga perlu diperhatikan berbagai permasalahan yang 
sering terjadi yang dapat mengakibatkan penurunan kinerja perusahaan jasa 
konstruksi. Tolak ukur kesuksesan perusahaan dapat dilihat dari kinerja 
perusahaan yang dihasilkannya. Semakin tinggi kinerja perusahaan tersebut maka 
akan semakin sukses juga perusahaannya. 
 Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pembangunan infrastruktur, 
yaitu QS al-Furqan/48-49 : 
 ِءاَمَّسلا َنِم اَنْلَزَْنأَو ۚ ِهِتَمْحَر َْيدَي َنَْيب اًرُْشب َحاَي ِ رلا َلَسَْرأ يِذَّلا َوُهَو 
 َّمِم ُهَيِقُْسنَو ًاتْيَم ًَةدْلَب ِهِب َيِيُْحنِلاًروُهَط ًءاَم اًريِثَك َّيِساََنأَو اًماَعَْنأ اَنْقَلَخ ا  
 
Terjemahnya: 
Dialah (Allah) yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan kami turunkan dari langit air 
yang amat bersih,agar kami mienghidupkan dengan air itu negeri (tanah) 
yang mati, agar kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari 
makhluk kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. 
(Kementrian Agama,RI;2012). 
 
Penjelasan dai QS al-Furqan/48-49 adalah bahwa manusia haruslah selalu 
mensyukuri atas nikmat Allah yang telah diberikan oleh Allah swt. Tentunya 
nikmat tersebut senantiasa kita jaga kita rawat dan kita lestarikan agar kelak nanti 
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anak cucu kita masih dapat menikmati atas apa saja yang telah diberikan-Nya. 
Serta merencanakan pembangunan tata ruang yang tidak merugikan masyarakat. 
Pengendalian perusahaan dengan manajemen perkantoran yang profesional 
akan memberikan efesiensi yang besar dalam operasionl perusahaan, Peralatan 
dalam pekerjaan konstruksi diartikan sebagai alat lapangan (alat berat), peralatan 
proyek dan peralatan lainnya. Dengan menggunakan peralatan yang sesuai 
sasaran, pekerjaan dapat dicapai dengan ketepatan waktu yang lebih akurat,serta 
memenuhi spesifikasi teknis yang telah dipersyaratkan. 
Pada saat PT.Gaya Bakti Jaya memenangkan tender, langkah awalnya ialah 
melakukan perencanaan. Beberapa aspek yang perlu direncanakan adalah 
anggaran, jadwal pengerjaan, dan pengelolaan bahan material dan pengelolaan 
peralatan konstruksi, pada bagian pengelolaan peralatan konstruksi diperlukan 
perhatian khusus karena PT.Gaya Bakti Jaya sering mengalami kendala di bagian 
pengelolaan peralatan seperti saat melaksanakan proyek dermaga Garongkong di 
Kabupaten Barru dan proyek Pelabuhan Laut Bantaeng. Pada proyek dermaga 
Garongkong telah di jadwalkan alat pemancang digunakan april-juni namun alat 
pemancang baru bisa digunakan di proyek pelabuhan laut Bantaeng pada bulan 
Mei, akibat proyek dermaga Garongkong tidak memberikan informasi yang akurat 
tentang keterlambatan  sehingga proyek Pelabuhan laut Bantaeng tidak meyusun 
rencana yang tepat, akhirnya proyek Pelabuhan Bantaeng mengalami perubahan 
jadwal yang merugikan proyek tersebut. 
Saat ini PT.Gaya Bakti Jaya masih mengalami kendala manajemen 
pengelolaan peralatan,dalam hal oprasional masih ada ketidaksesuaian antara 
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lapangan atau di lokasi proyek dengan kantor pusat. Permintaan lapangan atau 
proyek yang satu dengan yang lain kadang terjadi ketidaksesuaian karena 
komunikasi antara lapangan dengan kantor pusat tidak berjalan efektif, terutama 
disebabkan pekerjaan ada di beberapa tempat sementara info posisi alat dan waktu 
penggunaan peralatan kadang tidak terdata dengan baik. 
Pengelolaan data peralatan konstruksi pada PT.Gaya Bakti Jaya sudah 
meggunakan komputer sebagai alat bantu kerja dalam mengelola data, tetapi 
hanya sebatas mengetik data dan membuat laporan. Sistem yang secara khusus 
menangani atau mengelola data peralatan konstruksi masih belum ada meskipun 
ada beberapa data yang sudah tersimpan dalam komputer, tetapi ada beberapa data 
yang masih dalam bentuk buku-buku atau lembaran yang penataannya tidak 
teratur sehinggga menyulitkan bagi bagian manajemen untuk memberikan 
informasi secara cepat dan akurat. 
Dalam pengelolaan diperlukan sesuau yang dapat sedikit menekan biaya 
operasional dan juga berfungsi sebagai pengatur atau manajemen dalam bekerja, 
seperti yang dijelaskan dalam QS al-Isra/12, yang berbunyi : 
 ِراَهَّنلا َةَيآ اَنْلَعَجَو ِلْيَّللا َةَيآ اَنْوَحَمَف ۖ ِنَْيتَيآ َراَهَّنلاَو َلْيَّللا اَنْلَعَجَو  اُوَغتَْبتِل ًةَرِصْبُم
 ًلًيِصَْفت ُهاَنْل َّصَف ٍءْيَش َّلُكَو ۚ َباَسِحْلاَو َنِين ِ سلا ََددَع اوُمَلَْعتِلَو ْمُِك بَر ْنِم ًلًْضَف 
Terjemahnya : 
 ”Dan Kami jadaikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang,agar kami 
mencari karunia dari Tuhanmu,dan supaya kami menegetahui bilangan 
tahun-tahun dan perhitungan.Dan segala sesuatu telah Kami terangkan 
dengan jelas. (Kementrian Agama RI, 2016). 
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Ayat tersebut menjelaskan menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan dunia 
ini berdasarkan tata tertib, hikmah, ukuran dan aturan yang sangat terperinci. 
Siang dan malam, masing-maasing muncul tepat pada waktunya dan berdasrkan 
jadwal yang teratur. Manusia juga harus menjalani hidup berdasarkan program 
yang teratur dan terencana sehingga dapat mensyukuri seluruh rejeki dan nikmat 
Allah dengan memanfaatkannya dengan benar. (Kementrian Agama RI,2016). 
Dari penjelasan di atas tersebut disimpulkan bahwa, segala sesuatu yang 
dikerjakan ataupun dijalani dalam kehidupan sehari-hari harus selalu tertib, teratur 
dan terarah. Kemajuan teknologi sebagai tanda perubahan zaman yang harus dapat 
terus diikuti agar dapat mempertahankan eksistensi sebuah perusahaan, oleh 
karena itu diperlukan sebuah sistem khusus di mana pelaksana proyek dapat lebih 
mudah dalam mengelola data-data peralatan konstruksi untuk mendukung 
administrasi kegiatan yang efektif, efisien dan dapat menyediakan fasilitas 
informasi yang mudah diakses. 
Berdasarkan latar belakang yang ada maka penulis merancang website dan 
skripsi dengan judul ”Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen 
Pengelolaan Peralatan Konstruksi Berbasis Web pada PT.Gaya Bakti Jaya 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakan di atas maka disusun rumusan masalah 
yang akan dibahas yakni: “Bagaimana merancang sebuah website untuk 
mempermudah informasi tentang penggunaan peralatan konstruksi yang mudah 
diakses kapan saja dan di mana saja ?” 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
a. Merancang dan membangun sebuah system informasi untuk 
pengelolaan peralatan konstruksi. 
b. Apikasi pengelolaan peralatan konstruksi ini dikhususkan untuk 
PT.Gaya Bakti Jaya Makassar. 
c. Aplikasi yang dibuat adalah aplikasi yang berbasis web. 
d. Target pengguna aplikasi ini adalah bagian manajemen  kantor (logistik 
peralatan) serta  pelaksana proyek (Kepala proyek). 
e. Sistem yang dibangun hanya meliputi manajemen pengelolaan 
peralatan konstruksi serta tidak membahas system keuangan kegiatan. 
f. Aplikasi ini mencakup proses pengelolaan data peralatan konstruksi, 
posisi penggunaan alat peralatan konstruksi. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyemakan presepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan variable dalam penelitian ini. Adapun yang 
dijelaskan dalam penelitian ini adalah: 
a. Rancang Bangun adalah kegiatan menerjemahkan hasil analisa 
kedalam bentuk paket perangkat lunak kemudian menciptakan 
system tersebut ataupun memperbaiki system yang sudah ad. 
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b. Sistem informasi ini berbasis web yang merupakan sebuah system 
yang menyediakan informasi peralatan konstruksi yang diakses 
secara online menggunakan jaringan internet. Dengan adanya system 
informasi berbasis web ini maka mempermudah bagian manajemen 
logistik,peralatan  dan kepala  proyek mengaksesnya. 
c. Sistem ini menjelaskan bagaimana proses mengelola peralatan 
konstruksi melalui system yang telah dibuat dan dengan adanya 
system akan memudahkan bagian manajemen kantor dan kepala 
proyek dalam mengelola data-data peralatan konstruksi agar lebih 
efektif dan akurat. 
d. Target aplikasi manajemen pengelolaan peralatan konstruksi di 
PT.Gaya Bakti Jaya adalah staf manajemen  bagian logistic, 
peralatan dan kepala proyek, dengan adanya system manajemen 
pengelolaan peralatan konstruksi  akan memudahkan sehingga lebih 
efektif dan efisien. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah 
dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut di antaranya 
adalah : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Galih Setyo Pambudi dan Ary 
Arvianto (2016), dalam penelitiannya yang berjudul “Rancang Bangun Sistem 
Informasi Manajemen Aset Berbasis Web Untuk Optimalisasi Penelusuran Aset 
Di Teknik Industri Undip”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan 
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dalam mengelola aset penunjang perkuliahan sehingga dapat mempermudah 
pengelolaan dan penelusuran asetnya. 
Sistem yang diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem yang akan dibuat 
yaitu sistem informasi pengelolaan data. Adapun yang menjadi perbedaannya 
adalah sistem di atas digunakan hanya untuk mengelola aset penunjang 
perkuliahan sedangkan sistem yang akan dibuat  mengelola kebutuhan peralatan 
konstruksi yang di butuhkan tiap proyek. 
Kedua,penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi 
Manajemen Aset Berbasis Web pada Rumah Sakit Labuang Baji Makassar” yang 
dilakukan oleh Nurul Qalby (2017), Tujuan dari penelitian ini adalah membangun 
sebuah sistem yang dapat membantu dalam pengelolaan data manajemen aset dan 
memudahkan dalam perhitungan dan pencatatan laporan akhir bulan. Sistem yang 
diterapkan memiliki persamaan dan perbedaan dengan yang akan dibuat penulis. 
Adapun persamaannya adalah sama-sama mengelola data berbasis web. Namun 
yang menjadi perbedaan adalah sistem di atas difokuskan untuk pengelolaan data 
manajemen asset pada Rumah Sakit Labuang Baji Makassar, sedangkan sistem ini 
difokuskan untuk pengelolaan peralatan konstruksi pada PT.Gaya Bakti Jaya 
Makassar. 
Ketiga, penelitiaan yang dilakukan oleh Maulana Malik pada tahun 2017 
dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan dan 
Penjadwalan Layanan Konsultasi Bantuan Hukum Pada LBH Makassar.Sistem 
ini menampilkan informasi kepada masyarakat dan sistem ini juga dapat 
mengelola data permohonan pemohon yang ingin mendapatkan bantuan hukum 
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pada LBH Makassar. Sistem ini berbasis web menggunakan Framework 
CodeIgniter.Tujuan sistem ini adalah memudahkan para staf LBH Makassar 
dalam mengelola penataan dan penyimpanan dokumentasi kasus client dengan 
baik, serta membantu mengatur scheduling antara client dan advokat dalam 
layanan konsultasi bantuan hukum. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sistem ini  ini berbasis komputer 
yang menggantikan catatan berbasis kertas, mengorganisir, menyimpan, 
mengumpulkan, dan memeriksa semua informasi. Namun yang menjadi 
perbedaan ialah Sistem yang dibuat oleh Maulana Malik terkhusus pada 
pengelolaan data penjawalan layanan konsultasi bantuan hukum sedangkan 
yang dibuat penulis yaitu membuat system yang memudahkan dalam 
pengelolaan data peralatan konstruksi. 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 
sistem informasi manajemen pengelolaan peralatan konstruksi di PT.Gaya 
Bakti Jaya 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Pegawai 
Bagi pegawai aplikasi ini dapat membantu dalam memanajemen 
pengelolaan data peralatan konstruksi. 
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b. Bagi penulis 
Menambah hasil penelitian dan dapat menambah wawasan konseptual 
dan refrensi tentang permasalahan dalam system terutama bagi para 
peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut lagi terhadap 
permasalahan dalam bidang system informasi pada suatu perusahaan. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Islam 
Informasi mempunyai manfaat dan mempunyai peranan yang sangat dominan 
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Tanpa ada satu informasi dalam suatu 
organisasi, perusahaan tidak dapat bekerja dengan efisien dan efektif. Tanpa 
tersedianya informasi, para manajer tidak dapat mengambil keputusan dengan 
cepat dan mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. 
 Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan teknologi informasi yang akurat, 
Allah berfirman dalam QS. al-Hujurat /49:6 yang berbunyi: 
 اوُحِبُْصَتف ٍةَلاَهَجِب اًمْوَق اُوبيُِصت َْنأ اُونَّيََبَتف ٍإَبَنِب ٌقِساَف ْمُكَءاَج ْنِإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي
 َنيِمِداَن ُْمتْلََعف اَم َٰىلَع 
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang fasik 
dengan membawa berita, maka telitilah berita itu agar kalian tidak 
memberikan keputusan kepada suatu kaum tanpa pengetahuan sehingga 
kalian akan menyesali diri atas apa yang telah kalian kerjakan” 
(Kementrian Agama RI, 2009). 
 
  Menurut suatu qiraat,dibaca Fatatsabbatuu berasal dari lafal Ats-Tsabaat, 
artinya telitilah terlebih dahulu kebenarannya (agar kalian tidak menimpakan 
musibah kepada suatu kaum) menjadi Maf’ul dari lafal Fatabayyanuu,yakni 
dikhawatirkan hal tersebut akan menimpa musibah kepada suatu kaum (tanpa 
mengetahui keadaannya) menjadi hal atau kata keterangan keadaan dari Fa’il, 
Yakni tanpa sepengetahuaannya (yang menyebabkan kalian) membuat kalian (atas 
perbuatan kalian itu) yakni berbuat kekeliruan terhadap kaum tersebut (menyesal) 
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selanjutnya Rasulullah SAW mengutus khalid kepada mereka sesudah mereka 
kembali ke negerinya. Ternyata khalid tiada menjumpai mereka melainkan hanya 
ketaatan dan kebaikan belaka,lalu ia menceritakan hal tersebut kepada Nabi SAW. 
Ayat ini  mengisyaratkan bahwa bagaimana pun seseorang mengambil keputusan 
berdasarkan kepada pengetahuan dan pengetahuan bergantung kepada  informasi 
yang sampai kepadanya. Jika informasi itu akurat maka akan bisa diambil  
keputusan yang tepat. Sebaliknya jika informasi itu tidak akurat akan 
mengakibatkan munculnya keputusan yang tidak tepat. 
B. PT. Gaya Bakti Jaya 
 
PT.Gaya Bakti Jaya didirikan  di Ujung Pandang (Makassar) sesuai dengan 
Akte Pendirian Perusahaan Komanditer Nomor 26 tanggal 21 Januari 1979. 
PT.Gaya Bakti Jaya bergerak dibidang usaha Kontraktor Umum dan Supplier. 
Dalam perkembangannya pada tanggal 22 September 1999 diadakan 
penyesuaian/perubahan anggaran dasar PT.Gaya Bakti Jaya yang dibuat oleh 
Notaris Sitske Limowa,SH. Tangaal 28 Agustus 2000 kembali diadakan 
penyesuaian/perubahan khususnya pada pasal 2 dan pasal 3 Anggaran Dasar 
PT.Gaya Bakti Jaya yang ditetapkan oleh Menteri Hukum dan Perundang-
undanagan RI No:C-18972 HT.01.04.TH.2000. 
PT.Gaya Bakti Jaya sebagai Badan Usaha Jasa Pelaksana Konstruksi (General 
Contractor) yang meliputi Bidang dan Sub Bidang sebagai berikut : 
1. Bidang Sipil,dengan Sub Bidang : 
a. Jalan raya,jalan lingkungan, termasuk perawatannya ; 
b. Lapangan terbang dan runway, termasuk perawatannya ; 
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c. Jembatan, termasuk perawatannya ; 
d. Jalan layang, termasuk perawatannya ; 
e. Pelabuhan atau dermaga, termasuk perawatannya ; 
f. Drainase kota, termasuk perawatannya ; 
g. Bendung, termasuk perawatannya ; 
h. Irigasi dan drainase, termasuk perawatannya ; 
i. Bendungan, termasuk perawatannya ; 
j. Pengerukan dan pengurugan, termasuk perawatannya. 
2. Bidang Arsitektur,dengan Sub Bidang : 
a. Perumahan multi hunian ; 
b. Bangunan komersial, termasuk perawatannya ; 
c. Bangunan-bangunan non perumahan lainnya, termasuk perawatannya. 
C. Manajemen Kantor 
Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan 
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 
Pada perusahaan PT.Gaya Bakti Jaya bagian manajemen kantor merupakan 
bagian oprasional. Di mana bagian ini mengatur administrasi yang merupakan hal 
yang penting dalam pelaksanaan untuk  menyampaikan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan penyelengaraan proyek konstruksi,selain mengolah data 
peralatan konstruksi bagian manajemen PT.Gaya Bakti Jaya juga membuat 
standar kerja yang akan di gunakan untuk evaluasi kinerja pekerjaan dan 
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menyusun perencanaan yaitu keseluruhan proses pemikiran dan penentuan cara 
yang matang dari proyek konstruksi yang akan datang. 
D. Logistik  
Secara umum logistik merupakan bagian yang berkaitan dengan pengelolaaan 
barang,mulai dari pemindahan,penyimpanan,pengadaan,dan pemeliharaan.logistik 
selalu berkutat dalam menemukan keseimbangan untuk 2 hal yang amatlah sulit 
untuk disinergikan, yaitu menekan biaya serendah-rendahnya tetapi tetap menjaga 
tingkat kualitas dans kepuasan konsumen. Dalam dunia bisnis yang selalu 
berubah, manajemen logistik yang baik merupakan sebuah keharusan. 
Pada PT.Gaya Bakti Jaya bagian logistic merupakan bagian darimanajemen 
kantor yang mempuyai tugas untuk menyediakan dan mengatur tempat 
penyimpanan barang atau peralatan  sehingga tertata rapi dan terkontrol dengan 
baik jumlah pendatangan dan pemakaiannya,selain itu bagian logistic juga 
bertanggung jawab untuk  meyiapkan dan mengirimkan peralatan konstruksi ke 
lokasi proyek. 
E. Pengelolaan Peralatan 
Pengelolaan adalah proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan 
tujuan memberikan pengarahan pada semua hal yang terlibat dalam 
pelaksanaandan pencapaian tujuan. (Peter Salim dan Yenny Salim, 2002). 
Pengelolaan bertujuan untuk mencapai efisien dan efektivitas, pada PT.Gaya 
Bakti Jaya bagian pengelolaan peralatan konstruksi sistemnya masih 
konvensional, masih sebatas di catat saja,  ketika ada pelaksana proyek yang ingin 
menggunakan suatu peralatan konstruksi maka kepala peralatan mencari riwayat 
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datanya terlebih dahulu kemudian peralatan konstruksi segera di kirimkan ke 
proyek yang membutuhkan peralatan tersebut. 
F. Pelaksana Proyek (kepala proyek) 
Dalam sebuah pelaksanaan pembangunan konstruksi di butuhkan pelaksana 
proyek agar dapat selesai dengan baik. Pelaksana proyek perlu mempunyai 
keahlian dalam bidang bangunan agar mengetahui bagaimana mengatur jalannya 
setiap item pekerjaan sehingga menghasilkan kualitas bangunan bagus dalam 
waktu yang cepat. 
Adapun tugas pelaksana proyek pada PT.Gaya Bakti Jaya adalah : 
1. Memahami gambar desain dan spesifikasi teknis sebagai pedoman 
dalam melaksankan pekerjaan di lapangan. 
2. Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan dilapangan 
sesuai dengan persyaratan waktu,mutu biaya yang telah di tetapkan. 
3. Mengadakan evaluasi dan membuat laporan hasil pelaksanaan 
pekerjaan di lapangan. 
4. Menyiapkan tenaga kerja sesuai dengan jadwal dan mengatur 
pelaksanaan tenaga dan peralatan konstruksi. 
5. Mengupayakan efisiensi dan efektifitas pemakaian bahan,tenaga dan 
peralatan konstruksi di lapangan 
6. Membuat program penyesuaian dan tindakan turun tangan apabila 
terjadi keterlambatan dan penyimpangan di lapangan.  
Pada PT.Gaya Bakti Jaya pelaksana proyek juga merupakan bagian yang 
sangat penting ketika di lapangan. Ketika proyek telah di tetapkan Masing-masing 
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pelaksana proyek menentukan peralatan apa saja yang akan digunakan pada saat 
proyek akan dikerjakan,kemudian para pelaksana proyek bermohon ke kantor 
pusat, namun terkadang ketika proyek konstruksi sedang di kerjakan, ada saja 
kendala yang terjadi contohnya ketika proyek tersebut membutuhkan peralatan 
konstruksi yang tidak di rencanakan sebelumnya,maka pelaksana proyek harus 
bermohon ke bagian manajemen kantor pusat secepatnya agar bagian manajemen 
pada kantor pusat memproses permohonan permintaan peralatan konstruksi.pada 
saat pengerjaan,proyek membutuhkan kontrol dan pengawasan dari pelaksana 
proyek agar prosesnya tidak melenceng dari rencana yang di buat sebelumnya. 
G. Data Peralatan Konstruksi 
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan masih 
memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya 
yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian 
ataupun suatu konsep. 
 Selama ini data peralatan konstruksi pada PT.Gaya Bakti Jaya  hanya di Input 
di Microsoft excel,kemudian data itu di simpan menjadi arsip,data ini akan 
membantu bagian manajemen kantor ketika akan menyesuaikan peralatan yang 
akan di gunakan pada setiap proyek. 
H. Jadwal Pemakaian Peralatan Konstruksi 
Secara umum setiap proyek pasti membutuhkan suatu penjadwalan dalam 
tahapan perencanaan, secara singkat penjadwalan konstruksi merupakan suatau 
cara untuk menentukan dan menetapkan waktu pelaksanaan item pekerjaan serta 
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alokasi sumber daya yang akan digunakan, selama proses konstruksi. Penjadwalan 
suatu proyek konstruksi selayaknya harus direncanakan secara matang dan 
optimal guna menghindari terjadinya keterlambatan waktu proyek scheduled serta 
dampak lainnya. 
Penjadwalan pemakaian peralatan konstruksi pada PT.Gaya Bakti Jaya diatur 
pada bagian pengelolaan peralatan, sebelum proyek di mulai para pelaksana 
proyek menentukan jangka waktu penggunaan masing-masing alat dan dilaporkan 
ke bagian penegelolaan peralatan,kemudian bagian pengelolaan peralatan 
melaporkan ke bagian manajemen agar peralatan segera di siapkan untuk suatu 
proyek konstruksi. 
I. Pengertian Rancang Bangun 
1. Rancang 
Perancangan merupakan salah satu hal yang penting dalam membuat 
program. Adapun tujuan dari perancangan, untuk memberi gambaran yang 
jelas lengkap kepada pemrogram dan ahli teknik yang terlibat. Perancangan 
harus berguna dan mudah dipahami sehingga mudah digunakan. 
 Menurut Pressman (2009) perancangan atau rancang merupakan 
serangkaian prosedur untuk menterjemahkan hasil analisa dan sebuah sistem ke 
dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan dengan detail bagaimana 
komponen sistem di implementasikan.sistem ke dalam bahasa pemrograman 
untuk mendeskripsikan dengan detail bagaimana komponen sistem di 
implementasikan. 
18 
 
2. Bangun 
 Menurut Pressman (2009) pengertian pembangunan atau bangun sistem 
adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki 
sistem yang telah ada secara keseluruhan. Jadi dapat disimpulkan, bahwa 
rancang bangun adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang 
utuh dan berfungsi. Dengan demikian pengertian rancang bangun merupakan 
kegiatan menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk paket perangkat lunak 
kemudian menciptakan sistem tersebut atau memperbaiki sistem yang sudah 
ada. 
J. Sistem Informasi 
Secara umum definisi Sistem Informasi adalah sekelompok elemen-elemen 
dalam suatu organisasi yang saling berintegrasi dengan menggunakan masukan, 
proses dan keluaran dengan maksud yang sama untuk pengambilan keputusan 
yang tepat (Whitten, 2006: 45). 
Sistem Informasi adalah gabungan dari perangkat lunak (software), perangkat 
keras (hardware), infrastruktur, dan sumber daya manusia (SDM) yang terlatih. 
Keempat bagian utama ini saling berkaitan untuk menciptakan atau menghasilkan 
sebuah sistem yang dapat mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat. Di 
dalamnya juga termasuk proses, perencanaan kontrol, koordinasi, dan 
pengambilan keputusan. Sehingga, sebagai sebuah sistem yang mengolah data 
menjadi informasi yang akan disajikan dan digunakan oleh pengguna, maka 
sistem informasi merupakan sebuah sistem yang kompleks (Pratama, 2014). 
19 
 
Sistem informasi memiliki beberapa komponen dan beberapa elemen, yang 
mana antar komponen dan antar elemen ini saling bekerja sama, saling berkait, 
dan memiliki fungsional kerja yang menyatu, sehingga sistem informasi dapat 
bekerja dengan baik. Komponen-komponen yang terdapat di dalam semua jenis 
sistem informasi mencakup tujuh poin, yaitu: 
1. Input (masukan), komponen input ini berfungsi untuk menerima semua 
input (masukan) dari pengguna, inputan yang diterima dalam bentuk data. 
Data ini berasal dari satu maupun berbagai sumber. 
2. Output (keluaran), komponen output berfungsi untuk menyajikan hasil 
akhir ke pengguna sistem informasi. Informasi yang disajikan ini 
merupakan hasil dari pengolahan data yang telah di input sebelumnya. 
Pada komponen output, informasi yang disajikan disesuaikan dengan data 
yang di inputkan dan fungsionalitas dari sistem informasi bersangkutan. 
3. Software (perangkat lunak), komponen software mencakup semua 
perangkat lunak yang digunakan di dalam sistem informasi. Adanya 
komponen perangkat lunak ini akan membantu sistem informasi di dalam 
menjalankan tugasnya. Komponen perangkat lunak ini melakukan proses 
pengolahan data, penyajian informasi, perhitungan data, dan lain-lain. 
Komponen perangkat lunak mencakup sistem operasi, aplikasi dan driver. 
4. Hardware (perangkat keras), komponen hardware mencakup semua 
perangkat keras komputer yang digunakan secara fisik di dalam sistem 
informasi, baik di komputer server maupun komputer client. 
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5. Database (basis data), komponen basis data berfungsi untuk menyimpan 
semua data dan informasi ke dalam satu atau beberapa tabel. Setiap tabel 
memiliki field masing-masing. Setiap tabel memiliki fungsi penyimpanan 
masing-masing, serta antartabel dapat juga terjadi relasi (hubungan). 
6. Kontrol dan Prosedur, kontrol dan prosedur adalah dua buah komponen 
yang menjadi satu. Komponen kontrol berfungsi untuk mencegah 
terjadinya gangguan dan ancaman terhadap data dan informasi yang ada di 
dalam sistem informasi, termasuk juga sistem informasi itu sendiri beserta 
fisiknya. Sedangkan, komponen prosedur mencakup semua prosedur dan 
aturan yang harus dilakukan dan wajib ditaati bersama, guna mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
7. Teknologi dan Jaringan Komputer, teknologi dan jaringan komputer 
memegang peranan terpenting untuk sebuah sistem informasi. Komponen 
teknologi mengatur software, hardware, database, kontrol dan prosedur, 
input dan output, sehingga sistem dapat berjalan dan terkendali dengan 
baik. Sedangkan komponen jaringan komputer berperan di dalam 
menghubungkan sistem informasi dengan sebanyak mungkin pengguna, 
baik melalui kabel jaringan (wired) maupun kabel (wireless) (Pratama, 
2014). 
K. Flowmap 
Flowmap merupakan diagram yang menggambarkan aliran dokumen pada 
suatu prosedur kerja di organisasi dan memperlihatkan diagram alir yang 
menunjukkan arus dari dokumen, aliran data fisis, entitas-entitas-entitas sistem 
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informasi dan kegiatan operasi yang berhubungan dengan system informasi. 
Berikut simbol dari flowmap. 
Tabel II. 1 Simbol-simbol Flowmap (Ladjamudin, 2006) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
 
1 
 
 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen berupa input 
dan output pada proses manual 
berbasis computer. 
 
2 
 
 
 
Proses manual 
Menunjukkan proses yang dilakukan 
secara manual 
 
 
3 
 
 
 
 
 
Penyimpanan 
Magnetik 
Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses 
berbasis computer ,file dapat 
disimpan pada harddisk , disket, CD 
dan lain-lain 
 
4 
 
 
Arah alir 
dokumen 
Menunjukkan arah aliran dokumen 
antar bagian yang terkait pada suatu 
sistem. 
 
 
6 
 
 
 
 
 
Proses computer 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara komputerisasi 
 
 
 
7 
 
 
 
Pengarsipan 
Menunjukkan simpanan data non 
komputer informasi file pada proses 
manual. Dokumen dapat disimpan 
pada lemari , arsip, map file 
 
 
8 
 
 
 
 
Input keyboard 
 
Menunjukkan input yang dilakukan 
menggunakan keyboard. 
 
 
9 
 
 
 
 
Penyimpanan 
manual 
Menunjukkan media penyimpanan 
data atau informasi secara manual 
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L. Internet 
Internet (interconection networking) merupakan hubungan dari berbagai 
komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan yang 
mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi 
seperti telepon, wireless dan lainnya (Sutarman, 2007: 4).  
M. Pengelolaan Data 
Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan adalah 
proses atau cara perbuatan atau proses melakukan kegiatan tertentu dengan 
menggerakkan tenaga orang lain. Proses yang membantu merumuskan 
kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan pengawasan 
pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian 
tujuan. 
Pengelolaan adalah kegiatan pemanfaatan dan pengendalian atas semua sumber 
daya yang diperlukan untuk mencapai ataupun menyelesaikan tujuan tertentu 
(Atmosudirdjo, 1982). 
Data adalah fakta, kejadian, berita, fenomena dan sejenisnya yang dapat diolah 
atau diproses berdasarkan prosedur tertentu yang pada akhirnya menjadi keluaran 
dalam bentuk informasi (Dermawan, 2012) 
M. Sistem Informasi Manajemen 
Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan 
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 
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Sistem informasi manajemen (Management Information System) merupakan 
penerapan sistem informasi di dalam organisasi untuk mendukung informasi yang 
dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. 
Sistem informasi manajemen adalah sistem manusia atau mesin yang 
menyediakan informasi untuk mendukung operasi, manajemen dan fungsi 
pengambilan keputusan dari suatu organisasi (Davis, 2002). 
Secara teori, komputer tidak harus digunakan dalam SIM, tetapi kenyataannya 
tidaklah mungkin sistem informasi manajemen yang kompleks dapat berfungsi 
tanpa melibatkan elemen non komputer dan elemen komputer. 
Dari definisi yang disebutkan di atas, elemen non komputer adalah sistem 
manusia dan elemen komputer adalah sistem mesin. Lebih lanjut Gordon B. Davis 
menegaskan bahwa SIM selalu berhubungan dengan pengolahan informasi 
berbasis pada komputer. 
N. PHP 
PHP singkatan dari Hypertext Pre-processor yaitu bahasa pemrograman web 
server-side yang bersifat open source. PHP merupakan script yang terintegrasi 
dengan HTML dan berada pada server (server-side HTML embedded scripting). 
PHP adalah script yang digunakan untuk membuat halaman website yang 
dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu 
diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client 
selalu yang terbaru/up to date (Anhar, 2010). 
 
24 
 
O. MySQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 
(database sistem manajemen) atau DBMS yang multithread dan multiuser. 
MySQL juga merupakan salah satu database server yang sangat terkenal dan 
banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database 
sebagai sumber dan pengolahan data (Rudyanto Arief, 2011:151). 
 Beberapa keunggulan dari MySQL yaitu: 
1. Cepat, handal dan mudah dalam penggunaannya. MySQL lebih cepat tiga  
     sampai empat kali dari pada database server komersial yang beredar saat   
     ini, mudah diatur dan tidak memerlukan seseorang yang ahli untuk  
     mengatur administrasi pemasangan MySQL. 
2. Didukung oleh beberapa bahasa, database server MySQL dapat  
     memberikan pesan error dalam beberapa bahasa seperti Belanda, Portugis,  
     Spanyol, Inggris, Perancis, Jerman, dan Italia. 
3. Mampu membuat tabel berukuran sangat besar, 24 ukuran maksimal dari  
      tabel yang dapat dibuat dengan MySQL adalah 4 GB sampai dengan  
      ukuran file yang dapat ditangani oleh sistem operasi yang dipakai.    
      (Ardhana, 2014) 
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P. XAMPP 
XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket perangkat lunak ke dalam 
satu buah paket. Bagian penting XAMPP yang biasa digunakan pada umumnya: 
1. XAMPP Control Panel Application berfungsi mengelola layanan (service) 
XAMPP. Seperti mengaktifkan layanan (star) dan menghentikan (stop) 
layanan. 
2. htdoc adalah folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan 
dijalankan. Di windows, folder ini berada di C:/xampp 
3. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database. (Bunafit, 
2014). 
Q. Flowchart 
Indrajani (2015:36) menjelaskan, Flowchart merupakan penggambaran secara 
grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. 
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Tabel II. 2 Simbol-simbol Flowchart 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
 
1 
 
 
 
Dokumen 
Simbol masukan atau keluaran dari 
atau ke sebuah dokumen. 
  
2 
  
Terminal 
Simbol Start atau End yang 
mendefinisikan awal atau akhir dari 
sebuah flowchart. 
 
3 
 
 
Proses 
Manual 
Simbol yang mendefinisikan proses 
yang dilakukan secara manual. 
 
4 
 
 
Penyimpanan 
Magnetik 
Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses 
berbasis computer ,file dapat 
disimpan pada harddisk , disket, 
CD dan lain-lain 
 
5 
 
 
Arah Alir 
Dokumen 
Menunjukkan arah aliran dokumen 
antar bagian yang terkait pada suatu 
sistem.  
 
6 
 
 
 
Penghubung 
Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada halaman 
alir dokumen yang sama 
 
7 
 
Proses 
Komputer 
Simbol pemerosesan yang terjadi 
pada sebuah alur kerja. 
 
8 
  
Pengarsipan 
Menunjukkan simpanan data non 
komputer informasi file pada proses 
manual. Dokumen dapat disimpan 
pada lemari , arsip, map file 
 
9 
 
Input 
Keyboard 
Menunjukkan input yang dilakukan 
menggunakan keyboard 
10 
 
Penyimpanan 
manual 
Menunjukkan media penyimpanan 
data atau informasi secara manual 
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R. UML (Unified Modeling Language) 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:133), “UML (Unified Modeling Language) 
adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 
mendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, serta menggambarkan 
arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek”. 
Ada tiga karakter penting yang melekat di UML, yaitu sketsa, cetak program 
dan bahasa pemrograman. Sebagai sebuah sketsa, UML bisa berfungsi sebagai 
jembatan dalam mengkomunikasikan beberapa aspek dari sistem, sehingga semua 
anggota tim akan memiliki gambaran yang sama tentang suatu sistem. sebagai 
cetak biru, UML dapat memberi informasi detil tentang codding program dan 
menginterpretasikannya kembali dalam sebuah diagram. Sedangkan sebagai cetak 
program, UML dapat menterjemahkan  diagram yang ada di UML menjadi 
program yang siap untuk dijalankan. 
UML memiliki beberapa diagram yang mampu membantu pengembang 
mengkomunikasikan sistem yang akan dibuat, diagram-diagram tersebut antara 
lain adalah use case, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram. 
1. Use Case 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:155), “Use case atau diagram use case 
merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan 
dibuat. 
 Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor 
dengan sistem informasi yang akan dibuat”. Syarat penamaan pada use case 
adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin dan dapat dipahami.  
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Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian apa yang disebut 
aktor dan use case. 
a. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi 
dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi 
yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah 
gambar orang, tapi aktor belum tentu merupakan orang. 
b. Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan system 
sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau 
aktor. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use 
case menurut Shalahuddin (2013:156): 
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Tabel II. 3 Simbol Use case Diagram (Shalahuddin, 2013) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
 
1 
 
  
Use case 
Fungsionalitas yang disediakan sistem 
sebagai unit-unit yang saling bertukar 
pesan antar unit atau aktor; biasanya 
dinyatakan dengan menggunakan kata 
kerja di awal frase nama use case. 
 
 
2 
  
 
Aktor/ 
Actor 
Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat di luar system 
informasi yang akan dibuat itu sendiri, 
jadi walaupun simbol dari aktor adalah 
gambar orang, tapi aktor belum tentu 
merupakan orang; biasanya dinyatakan 
menggunakan kata benda di awal frase 
nama actor 
 
3 
 Asosiasi/A
ssociation 
Komunikasi antar aktor dan use case 
yang berpartisipasi pada use case  atau 
use case memiliki interaksi dengan actor 
4     <<extend>> Ekstensi/ 
extend 
Relasi use case tambahan ke sebuah use 
case dimana use case yang ditambahkan 
dapat berdiri sendiri walau tanpa use 
case tambahan itu; mirip dengan prinsip 
inheritance pada pemrograman 
berorientasi objek; ditambahkan, misal 
arah panah mengarah pada use case yang 
ditambahkan; biasanya use case yang 
menjadi extend-nya merupakan jenis 
yang sama dengan use case yang 
menjadi induknya. 
5  Generalisa
si/generaliz
ation 
Hubungan generalisasi dan spesialisasi 
(umum-khusus) antara dua buah use case 
dimana fungsi yang satu adalah fungsi 
yang lebih umum dari lainnya 
6 <<include>> 
 
<<uses>> 
Include/ 
Uses 
Relasi use case tambahan ke sebuah use 
case di mana use case yang ditambahkan 
memerlukan use case ini untuk 
menjalankan fungsinya atau sebagai 
syarat dijalankan use case. 
 
Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan jenis interaksi antara 
user (aktor) dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana 
sebuah sistem dipaka. Berikut model penggunaan Use case: 
Nama 
Use 
cae 
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Gambar II. 1 Model Use case (Munawar, 2005) 
2. Sequence Diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:165), “Sequence diagram atau diagram 
sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan 
diterima antar objek”. Banyaknya diagram sekuen yang harus digambar 
adalah minimal sebanyak pendefinisian use case yang memiliki proses 
sendiri atau yang penting semua use case yang telah didefinisikan interaksi 
jalannya pesan sudah dicakup pada diagram sekuen sehingga semakin 
banyak use case yang didefinisikan maka diagram sekuen yang harus 
dibuat juga semakin banyak. 
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Tabel II. 4 Simbol Sequence Diagram (Sukamto dan Shalahuddin, 2013) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
 
 
 
1 
 
atau 
 
 
tanpa waktu aktif 
Aktor/Actor Orang, proses, atau sistem lain 
yang berinteraksi dengan sistem 
informasi yang akan dibuat di luar 
sistem informasi yang akan dibuat 
itu sendiri, jadi walaupun simbol 
dari aktor adalah gambar orang, 
tapi aktor belum tentu merupakan 
orang; biasanya dinyatakan 
menggunakan kata benda di awal 
frase nama actor 
2  Garis 
hidup/life 
line 
Menyatakan kehidupan suatu objek 
3  Objek Menyatakan objek yang 
berinteraksi pesan 
4  Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan 
aktif dan berinteraksi, semua yang 
terhubung dengan waktu aktif ini 
adalah sebuah tahapan yang 
dilakukan di dalamnya. 
5 <<create>> Pesan tipe 
create 
Menyatakan suatu objek membuat 
objek yang lain, arah panah 
mengarah pada objek yang dibuat. 
6 1 : nama_metode() Pesan tipe 
call 
Menyatakan suatu objek 
memanggil operasi/metode yang 
ada pada objek lain atau dirinya 
sendiri 
 
7 
1 : masukan Pesan tipe 
send 
Menyatakan bahwa suatu objek 
mengirimkan data/masukan/ 
informasi ke objek lainnya, arah 
panah mengarah pada objek yang 
dikirimi 
 
8 
1 : keluaran Pesan tipe 
return 
Menyatakan bahwa suatu objek 
yang telah menjalankan suatu 
operasi atau metode menghasilkan 
suatu kembalian ke objek tertentu, 
Nama 
Aktor 
Nama objek : nama 
kelas 
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Komponen utama sequence diagram terdiri atas obyek yang 
dituliskan dengan kotak segiempat bernama. Message diwakili oleh 
garis dengan tanda panah dan waktu yang ditunjukkan dengan progress 
vertical. 
 
Gambar II. 2 Model Sequence Diagram 
3. Activity diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:161), “Diagram aktivitas atau activity 
diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 
sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat 
lunak”. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas 
menurut Shalahuddin (2013:162). 
 
 
arah panah mengarah pada objek 
yang menerima kembalian 
 
9 
<destroy>> Pesan tipe 
destroy 
Menyatakan suatu objek 
mengakhiri hidup objek yang lain, 
arah panah mengarah pada objek 
yang diakhiri, sebaiknya jika ada 
create maka ada destroy 
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Tabel II. 5 Simbol Activity diagram 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1 
 
 
Status awal/ 
Initial Node 
Status awal aktivitas sistem, sebuah 
diagram aktivitas memiliki sebuah status 
awal. 
2  
Status akhir/ 
Activity Final 
Node 
Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 
diagram aktivitas memiliki sebuah status 
akhir 
3  
Asosiasi / 
percabangan 
Asosiasi percabangan dimana jika ada 
pilihan aktivitas lebih dari satu 
4 
 
Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 
biasanya diawali dengan kata kerja 
5  
Penggabungan/ 
Join 
Asosiasi penggabungan dimana lebih dari 
satu aktivitas digabungkan menjadi satu 
6  
 
 
atau 
 
Swimlane 
Swimlane memisahkan organisasi bisnis 
yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 
yang terjadi 
Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam 
sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, 
decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana sistem berakhir. Adapun 
contoh penggunaanya sebagai berikut : 
Nama swimlane 
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Gambar II. 3 Model Activity diagram 
4. Class Diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:141), “Diagram kelas atau class 
diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem”. Kelas memiliki apa 
yang disebut atribut dan metode atau operasi.  
a. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu   
     kelas. 
b.Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu  
     Kelas. 
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Susunan struktur kelas yang baik pada diagram kelas sebaiknya 
memiliki jenis-jenis kelas berikut:  
1). Kelas Main 
Kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem 
dijalankan.  
2). Kelas yang menangani tampilan sistem (view)  
 Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan ke pemakai.  
3). Kelas yang diambil dari pendefinisian use case (controller)  
Kelas yang menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil 
dari pendefinisian use case, kelas ini biasanya disebut dengan 
kelas proses yang menangani proses bisnis pada perangkat 
lunak. Kelas yang diambil dari pendefinisian data (model)  
Kelas yang digunakan untuk memegang atau membungkus data 
menjadi sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan ke 
basis data. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram 
kelas menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:146). 
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Tabel II. 6 Simbol Class diagram 
 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1   
Kelas 
 
Kelas pada struktur system 
 
 
2  
 
nama_interface 
Antarmuka/ 
Interface 
Sama dengan konsep interface dalam 
pemrograman berorientasi objek 
3  Asosiasi/ 
association 
Relasi antarkelas dengan makna 
umum, asosiasi biasanya juga disertai 
dengan multiplicity 
4  
 
Asosiasi 
berarah / 
directed 
association 
Relasi antarkelas dengan makna kelas 
yang satu digunakan oleh kelas yang 
lain, asosiasi biasanya juga disertai 
dengan multiplicity 
5  Generalisasi Relasi antarkelas dengan makna 
generalisasi-spesialisasi (umum 
khusus) 
6  
 
Kebergantung
an / 
dependency 
Relasi antarkelas dengan makna 
kebergantungan antarkelas 
7  Agregasi / 
aggregation 
Relasi antarkelas dengan makna 
semua- bagian ( whole-part) 
Nama_kelas 
+ attribut 
+operasi () 
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Gambar II. 4 Model Class diagram 
S. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:289), “Entitiy Relationship Diagram (ERD) 
adalah pemodelan awal basis data yang akan dikembangkan berdasarkan teori 
himpunan dalam bidang matematika untuk pemodelan basis data relasional”. 
Tabel II. 7 Simbol Entity Relationship Diagram 
No Gambar Nama 
Keterangan 
1 
 
 Entitas 
Entitas merupakan data inti yang akan 
disimpan bakal tabel pada basis data 
benda yang memiliki data dan harus 
disimpan datanya agar dapat diakses 
oleh aplikasi komputer penamaan 
entitas biasanya lebih ke kata benda dan 
belum merupakan nama tabel 
2 
 
 Atribut 
Field atau kolom data yang butuh 
disimpan dalam suatu entitas  
3 
 
 Relasi 
Relasi yang menghubungkan antar 
entitas; biasanya diawali dengan kata 
kerja 
4 
 
 
Link 
Penghubung antara relasi dengan entitas 
dan antara entitas dengan atributnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif 
dimana penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian 
kualitatif. Landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 
Metode kualitatif hanya mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan 
data atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Jenis 
penelitian kualitatif, informasi yang dikumpulkan dan diolah harus tetap 
obyektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri (Umar, 2008). 
B. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini dengan data primer yang langsung diperoleh 
dari sumber asli dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari subjek atau objek 
peneliti dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan yang 
menangani Pengelolaan peralatan konstruksi. Selain itu data informasi juga 
diperoleh dari buku pustaka terkait pembuatan aplikasi pada sistem operasi web, 
jurnal penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan pada penelitian ini dan 
sumber-sumber data online atau internet. 
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C. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam mengumpulkan data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
1. Observasi  
 Metode observasi merupakan salah satu cara yang bisa digunakan untuk 
mengumpulkan data. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke 
lapangan dengan penyesuaian data yang ada.  
2. Wawancara  
Wawancara yaitu tanya jawab peneliti dengan narasumber. Peneliti 
melakukan tanya jawab kepada salah satu staf manajemen 
3. Studi Pustaka  
Peneliti menggunakan motode pengumpulan data yang bersumber dari buku 
referensi, jurnal, paper, website dan bacaan – bacaan yang ada kaitannya 
dengan judul penelitian yang dapat menunjang pemecahan permasalahan yang 
didapatkan dalam penelitian.  
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu: 
1. Perangkat Keras 
 Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
adalah Acer, dengan spesifikasi : 
a. Prosesor Intel(R) Core(TM) i5-3210M  
b. RAM 4 GB 
c. Hardisk 500 GB 
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d. Kecepatan prosessor 2.50 GHz 
2. Perangkat  Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah seagai 
berikut : 
a. Sistem Operasi, Windows 10 Pro 64-bit. 
b. Sublime Text Editor 
c. Xampp win32 vc11 
d. Microsoft Visio 2010 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem 
1. Pengelolaan Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini 
menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh 
data penelitian dan adapun metode analisis kualitatif yaitu berupa beberapa 
catatan yang menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan 
pembanding untuk memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam ruang 
lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan mewawancarai 
langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 
memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 
41 
 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 
dengan fenomena yang diteliti (Herdiansyah, 2010: 9). 
 2. Analisis Data 
  Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
F. Metode Pengembangan Sistem 
Metode waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam 
membangun software, dimana proses pengerjaannya bertahap dan harus 
menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap 
selanjutnya. 
Pada penelitian ini metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall. Metode waterfall menyarankan pengembangan perangkat lunak secara 
sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut  
ketahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. Kelebihan dari 
metode ini adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal. Tahapan metode waterfall 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar III. 1 Model Waterfall 
Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
1. Requirement Analysis 
Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan dalam fase ini, 
termasuk didalamnya pengumpulan data melalui metode wawancara dan 
observasi terhadap keinginan pemakai nantinya. 
2. System Design 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding.Bertujuan 
untuk  memberikan  gambaran  apa yang  seharusnya dikerjakan, 
komponen apa saja yang diperlukan dan bagaimana tampilannya. 
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3. Implementation 
Dalam tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software dipecah 
menjadi  modul-modul  kecil  yang  nantinya  akan digabungkan dalam 
tahap berikutnya. Pada tahap ini perancangan sistem menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan MySQL sebagai databasenya, dan didukung oleh 
Macromedia Dreamweaver sebagai editor desain. 
4. Integration & Testing 
Di  tahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-modul  yang sudah 
dibuat  dan  dilakukan  pengujian. Ini  dilakukan  untuk mengetahui 
apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih 
terdapat kesalahan atau tidak. Untuk Metode Pengujian yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah metode pengujian langsung yaitu dengan 
menggunakan pengujian Black Box. Digunakan untuk menguji fungsi-
fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. Kebenaran perangkat 
lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari 
data atau kondisi masukan yang diberikan. 
5. Operation & Maintenance 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang 
sudah  jadi  dijalankan  serta  dilakukan  pemeliharaan. Pemeliharaan 
termasuk dalam memperbaiki  kesalahan yang tidak ditemukan pada 
langkah sebelumnya. Dalam tahap ini updating yang memungkinkan 
program untuk menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi, new 
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functionality dengan menambahkan fitur baru kedalam sistem tanpa 
mengganggu proses yang sedang berjalan. 
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BAB IV 
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
 Analisis sistem sedang berjalan di definisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Sebelum dilakukan perancangan 
sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap psistem yang telah 
berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk membandingkan kinerja sistem yang 
telaha ada dengan sistem yang akan diusulkan. Adapun prosedur sistem yang 
sedang berjalan akan dijelaskan pada Flowmap berikut: 
 
 vGambar IV. 1 Flowmap Sistem yang sedang berjalan 
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Pada gambar IV.1 di atas menjelaskan tahap-tahap proses permintaan alat berat 
yang berakhir ke bagian logistic untuk mengrimkan alat berat ke lokasi proyek. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. 
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Gambar IV. 2 Flowmap Sistem yang sedang Diusulkan 
Pada gambar IV.2  menjelaskan tahap-tahap permintaan alat berat, kepala 
proyek  menginput permintaan di pada form permintaan alat,kemudian kepala 
peralatan melakukan verifikasi agar admin logistic segera mengirimkan alat berat 
ke lokasi proyek dan ketika alat berat telah selesai di gunakan kepala proyek login 
kemudian mengisi form pengembalian dan di verifikasi oleh kepala peralatan 
kemudian admin logistic mengambil alat berat di lokasi proyek. 
C. Perancangan Sistem 
1. UML 
a. Use case  
 
Gambar IV. 3 Use Case Diagram Diusulkan 
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Deskripsi Diagram Use Case Diusulkan diatas, yaitu terdapat tiga aktor 
dalam sistem informasi pengelolaan  peralatan konstruksi diantaranya Admin 
logistik dan kepala peralatan dalam hal Ini bagian manajemen, Kepala Proyek  
dapat melihat data peralatan permintaan alat dan proses pengembalian alat.Aktor 
kedua adalah admin logistic, dimana admin logistic dapat melakukan tambah data 
user dan melihat data permintaan alat,data pengembalian,data perbaikan dan data 
pengeluaran alat.Terakhir kepala peralatan dapat melakukan tiga aksi yaitu 
melihat data pengajuan perbaikan,memeverivikasi data pengembalian 
alat,perbaikan alat dan permintaan alat,yang kedua kepala proyek dapat juga 
melihat data permintaan alat,data pengembalian,data perbaikan dan data 
pengeluaran alat,selain itu kepala proyek juga dapat mencetak data pengeluaran 
alat. 
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b. Activity Diagram 
1). Activity diagram Admin logistik 
 
Gambar IV. 4 Activity diagram Admin logistik 
 Activity Diagram merupakan suatu bentuk flow diagram yang 
memodelkan alur kerja (work flow) sebuah proses sistem informasi dan 
sebuah urutan aktivitas sebuah proses. Activity diagram diatas 
merupakan activity diagram Admin  logistik atau Bagian Manajemen, 
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dimulai dari admin login lalu system mengecek user name dan password 
jika benar maka system akan menampilkan halaman utama kemudian 
admin memilih menu,menu-menu yang dapat dipilih admin diantaranya 
lihat data user, menu lihat data permintaan,lihat data  pengembalian, lihat 
data perbaikan dan lihat data persediaan. Pada menu lihat data user 
admin dapat menambah data user dan pada menu lihat data persediaan, 
admin dapat melihat data persediaan.Setelah data tersebut telah di input 
maka sistem akan menyimpan ke dalam database. 
2). Activity diagram Kepala Peralatan 
 
       
 
Gambar IV. 5 Activity diagram Kepala Peralatan  
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Activity Diagram merupakan suatu bentuk flow diagram yang 
memodelkan alur kerja (work flow) sebuah proses sistem informasi dan 
sebuah urutan aktivitas sebuah proses. Activity diagram diatas 
merupakan aktivity diagram bagian kepala peralatan,dimulai dari kepala 
peralatan login lalu system akan mengecek username dan password 
apabila berhasil login maka akan menampilkan halaman menu 
utama,disini kepala peralatan dapat memilih beberapa menu yaitu, lihat 
data permintaan alat,lihat data persediaan alat,lihat data perbaikan,lihat 
data pengembalian dan lihat data pengeluaran alat. Pada menu lihat data 
permintaan alat,lihat data persediaan alat dan lihat data pengembaliaan 
alat kepala proyek, melakukan verifikasi setelah itu system mengirim 
data verifikasi tersebut ke admin logistic dan system menyimpan data-
data tersebut ke dalam database. 
3). Activity diagram Kepala Proyek 
         
Gambar IV. 6 Activity diagram Kepala Proyek  
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Activity Diagram merupakan suatu bentuk flow diagram yang 
memodelkan alur kerja (work flow) sebuah proses sistem informasi dan 
sebuah urutan aktivitas sebuah proses. Aktivity diagram diatas 
merupakan aktivity diagram bagian Kepala proyek, dimulai dari kepala 
proyek login lalu system mengecek username dan password apabila 
berhasil login maka akan menampilkan halaman menu utama lalu 
kepala proyek dapat memilih dua menu yaitu permintaan alat apabila 
kepala proyek ingin mengajukan permintaan alat dan menu 
pengembalian alat apabila kepala proyek ingin mengembalikan 
alat,setelah itu system mengirim data tersebut ke kepala proyek. 
c. Sequence Diagram 
Sequence Diagram yang menggambarkan kolaborasi yang dinamis antara 
objek dengan sistem. Gambaran scenario atau urutan langkah-langkah 
yang dilakukan baik oleh aktor maupun sistem sequence diagram. 
1). Sequence Diagram Admin 
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Admin
Main UI User
Input User Name
Input Password
Cek Pssword
Cek User Name
Menampilkan data Permintaan
Cek 
Level
Database
Input Data Permintaan
Menampilkan halaman Utama
Input Data Pelaksana
Menampilkan Data Pelaksana
Input Data Alat Berat
Menampilkan Data Alat Berat
Proses Pengembalian 
Input Pengajuan Perbaikan Alat
Menampilkan Daftar Perbaikan
 
 
Gambar IV. 6 Sequence Diagram Admin 
Pada gambar IV.6 diatas menjelaskan tentang proses dilakukan oleh admin 
ketika ada permintaan alat berat mulai dari admin menginput user name dan 
password apabila berhasil login maka akan menampilkan halaman menu utama 
disini admin dapat melakukan input data permintaan,menampilkan data keapal 
proyek,menampilkan data alat berat dan menampilkan data perbaikan dan juga 
admin dapat melakukan inputan data permintaan alat,data kepala proyek,proses 
pengembalian dan input pengajuan perbaikan alat kesemua data tersebut 
tersimpan di dalam database. 
 
 
2). Sequence Diagram Pusat 
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Pelaksana
Main UI User
Input User Name
Input Password
Cek Pssword
Cek User Name
Cek 
Level
Database
Lihat Berita Acara Penerimaan Alat Berat
Tampilkan 
Data
Menampilkan halaman Utama
Menampilkan  Berita Acara Penerimaan Alat Berat
 
Gambar IV. 7 Sequence Diagram kepala Proyek 
 Gambar diatas merupakan gambar sequence diagram pusat disini 
kepala proyek sebagai aktor dimulai dengan kepala proyek menginput 
username dan password setelah sistem telah melakukan validasi login 
maka akan menampilkan halaman menu utama yang menampilkan 
menu lihat berita acara penerimaan alat berat dimana data ini 
tersimpan di dalam database dan data berita acara penerimaan alat 
berat ini dapat di tampilkan dari database. 
2. ERD 
 Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk 
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek   
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dasar  data yang mempunyai hubungan antar relasi. Adapun Entity 
Relationship Diagram (ERD) dari sistem ini adalah sebagai berikut: 
Pelaksana 
Proyek
Melakukan 
Permintaan Alat 
Berat
Memiliki
Data Alat 
Berat
Berita Acara 
Penyerahan 
alat
Data 
Pelaksana
 
Gambar IV. 8 ERD 
Pada gambar IV.8 di atas menjelaskan ERD dari system yang akan di buat 
yaitu kepala proyek dapat  melakukan permintaan alat berat di mana di dalam 
permintaan alat berat memiliki data alat berat,data pelaksana,dan berita acara 
penyerahan alat. 
D. StrukturTabel 
1. User 
Nama Tabel : user 
 Primary Key  : id_user 
 Foreign Key : - 
 Fungsi Tabel : menyimpan data User 
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Tabel IV. 1 Tabel Data User 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_user Int 11 Id_user 
2 Username Varchar 35 Username 
3 Password Varchar 25 Password 
4 Level Enum - Level 
5 Deskripsi Varchar 50 Deskripsi 
6 Keterangan Varchar 50 Keterangan 
 
2. Stok Alat Berat 
Nama Tabel : Jenis Alat 
Primary Key  : id_jenis 
Foreign Key : - 
Fungsi Tabel : menyimpan stok Alat berat 
Tabel IV. 2 Tabel Stok Alat Berat 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Kode_alt Varchar 5 Kode Alat 
2 Id_jenis Int 2 Id jenis 
3 Nama_alt Varchar 30 Nama alat 
4 Satuan Varchar 50 Satuan 
5 Stok Varchar 11 Stok 
6 Keluar Int 11 Keluar 
7 Sisa Int 11 Sisa 
8 Tgl_masuk Date - Tanggal masuk 
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3. Permintaan Alat Berat 
 Nama Tabel : Permintaan 
 Primary Key  : id_permintaan 
Foreign Key : - 
Fungsi Tabel : menyimpan data Permintaan 
Tabel IV. 3 Tabel Data Permintaan 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_permintaan Int 11 Nomor Id 
2 Unit Varchar 20 Unit 
3 Kode_alt Varchar - Kode alat 
4 Id_jenis Int 11 Id_jenis 
5 Jumlah Int 11 Jumlah 
6 Tgl_permintaan Date 11 Tanggal 
permintaan 
7 Status Int 11 Status 
 
4. Pengeluaran 
 
Nama Tabel : Pengeluaran 
Primary Key  : id_pengeluaran 
 Foreign Key : - 
 Fungsi Tabel : menyimpan data Pengeluaran 
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Tabel IV. 4 Tabel Data Pengeluaran 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id Int 11 Nomor Id 
2 Unit Varchar 25 Unit 
3 Kode_alt Varchar 10 Kode alat 
4 Jumlah Int 11 Jumlah 
5 Tgl_keluar Int 11 Tanggal keluar 
 
E. Perancangan  InterFace 
Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam pengolahan , yang 
masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi informasi atau jika belum 
dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam bentuk basis data. 
1. Rancangan Form Login 
 
Gambar IV. 9 Form Login 
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2. Rancangan Menu Utama Admin logistik 
 
Gambar IV. 10 Menu Utama admin logistik 
3. Rancangan Form data user 
 
Gambar IV. 11 Rancangan Form Use 
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4. Rancangan Form Data permintaan 
 
Gambar IV. 12 Rancangan Data Permintaan 
5. Rancangan Form Kepala Peralatan 
 
Gambar IV. 13 Rancangan Form Kepala Peralatan 
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6.  Rancangan Form Data Permintaan  
 
Gambar IV. 14 Rancangan Data Permintaan 
7. Rancangan Form Kepala Proyek 
 
Gambar IV. 15 Rancangan Kepala Proyek 
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8. Rancangan Form Data Permintaan Alat Berat 
 
Gambar IV. 16 Rancangan Form Permintaan 
9. Rancangan Form Cetak Permintaan 
 
Gambar IV. 17 Rancangan Form Permintaan 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Tahap implementasi adalah tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem 
dan berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program 
yang  menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan adalah Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian struktural 
melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari sistem.Untuk menguji software, 
tester membuat pengujian yang paling struktural dengan melihat kode dan struktur 
data itu sendiri.  
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C. Pengujian Sistem BlackBox 
1. Pengujian Menu Utama Admin 
Pengujian Menu Utama Admin dapat dilihat  pada tabel berikut : 
Tabel V. 1 Uji Blackbox Menu Utama Admin 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Login Login untuk masuk 
Kehalaman utama admin 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih & Klik 
Data User 
Akan Menampilkan Data 
User 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
data Permintaan 
Akan Menampilkan Data 
Permintaan 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
 Data Persediaan 
Akan Menampilkan Data 
Persediaan 
[v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik Data 
Perbaikan 
Akan Menampilkan Data 
Perbaikan 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Laporan 
Akan Menampilkan 
Laporan laporan 
Kerusakan dan Perbaikan 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
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D. Tampilan Sistem 
1. Halaman Utama 
 
Gambar V. 1 Tampilan form login 
Seperti pada gambar V.1 diatas, Halamanutama pada saat pertama 
kali dijalankan akan tampil halaman login yang berfungsi untuk login hak 
akses pengguna system 
2. Menu Utama untuk Admin 
 
Gambar V. 2 Menu utama admin 
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Seperti pada gambar V.2 diatas, Menu Utama untuk Admin yang 
berisi menu-menu yaitu menu file, input dan laporan, dalam menu-menu 
tersebut terdapat sub menu atau form-form dan output. 
3. Form Tambah User 
 
Gambar V. 3 Menambah user 
Seperti pada gambar V.3 diatas, tampil form tambah user dimana 
terdepat beberapa field inputan yang akan di input kedalam database dan 
akan tampil dalam bentuk daftar table seperti yang tampil berikut ini. 
4. Form Data User 
 
Gambar V. 4 Daftar user 
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Seperti pada gambar V.4 diatas, merupakan tampilan daftar user 
yang dapat di edit dan dihapus 
5. Tampilan daftar Permintaan 
 
Gambar V. 5 Daftar permintaan 
Seperti pada gambar V.5 diatas, merupakan tampilan permintaan 
alat berat yang berfungsi untuk menampung data permintaan alat berat 
6. Tampilan pengembalian Alat berat 
 
Gambar V. 6 Pengembalian alat 
Seperti pada gambar V.6 diatas, merupakan tampilan daftar 
pengembalian alat berat 
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7. Tampilan Pengajuan Perbaikan Alat berat 
 
Gambar V. 7 Pengajuan perbaikan Alat 
Seperti pada gambar V.7 diatas, merupakan tampilan Pengajuan 
Perbaikan Alat Berat. 
8. Tampilan Persediaan alat Berat 
 
Gambar V. 8 Persediaan alat berat 
Seperti pada V.8 gambar  diatas, merupakan tampilan Persediaan Alat 
Berat yang berfungsu untuk menampung stok persediaan alat berat 
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9. Form Tambah Persediaan Alat berat 
 
Gambar V. 9 Tambah data 
Seperti pada gambar V.9 diatas, merupakan tampilan tambah data 
persediaan alat berat 
10. Tampilan Konfirmasi Permintaan 
 
 
Gambar V. 10 Konfirmasi permintaan alat berat 
Pada gambar V.10 diatas, merupakan tampilan konfirmasi 
permintaan alat berat 
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11. Data Pengeluaran Alat Berat 
 
Gambar V. 11 Pengeluaran berat 
Pada gambar V.11 diatas, merupakan tampilan data Pengeluaran alat 
berat 
12. Data Perbaikan 
 
Gambar V. 12 Data pengajuan perbaikan alat berat 
Pada gambar diatas, merupakan tampilan data Pengajuan Perbaikan 
Alat Berat 
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13. Menu Utama Kepala Proyek 
 
Gambar V. 13 Menu utama kepala proyek 
Pada gambar  diatas, merupakan tampilan Menu Utama Kepala 
Proyek yang terdiri dari beberapa data diantaranya data permintaan dan 
cetak permintaan 
14. Form Permintaan Alat berat 
 
Gambar V. 14 permintaan alat berat 
Pada gambar V.14 diatas, merupakan tampilan form permintaan 
alat berat yang akan diinput dan akan tampil seperti pada gambar ini. 
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15. Cetak bukti Permintaan alat Berat 
 
Gambar V. 15 Cetak bukti permintaan 
Pada gambar diatas, merupakan tampilan daftar Cetak bukti 
Permintaan alat Berat 
 
16. Cetak Bukti permintaan Alat Berat 
 
Gambar V. 16 Laporan cetak bukti permintaan alat berat 
Pada gambar V.16  diatas, merupakan tampilan laporan Cetak bukti 
Permintaan alat Berat. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis system informasi manajemen pengelolaan peralatan 
konstruksi,maka penulis mengambil kesimpulan bahwa dengan adanya system 
informasi manajemen pengelolaan peralatan ini,dapat memudahkan bagian 
manajemen kantor dan pelaksana proyek dalam proses mengelola peralatan 
konstruksi sehingga lebih efektif dan efisien. 
B.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut :  
1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya di 
bidang akademik 
2. Penambahan dan pengembangan fitur aplikasi sangat dimungkinkan 
seiring dengan berkembangnya teknologi website kedepannya 
3. Dengan adanya sistem informasi Pengelolaan pemintaan Alat Berat  
agar penulis memperhatikan kekurangan dan kelemahan Sistem agar 
dapat segera dicari pemecahan masalahnya dan dapat segera 
diperbaharui. 
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